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BAB V
PENUTUP
A.     Kesimpulan
1. Proses imitasi yang dilakukan anak pada perilaku keagamaan lebih kepada
ritualistik yang dilakukan orangtua yaitu awalnya anak melihat model
melakukan sesuatu, kemudian bertanya karena anak memiliki rasa ingin
tahu yang besar, setelah itu anak mencoba-coba dan melakukan sama
dengan apa yang dilihatnya dengan cara yang berbeda-beda tiap masing-
masing anak.
2. Diantara perilaku keagamaan yang diteliti dari penelitian ini, perilaku
keagamaan yang cenderung diimitasikan oleh anak dari kelima aspek
ritualistik yang terdiri dari berwudhu, sholat, membaca al-Quran, berdoa,
dan dzikir adalah lebih cenderung melakukan pengimitasian pada gerakan
sholat.
B.     Saran
Adapun saran yang dapat diberikan meninjau hasil dan kesimpulan yang
didapat dari penelitian ini:
1. Bagi peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah kajian dan referensi
tentang imitasi anak terhadap perilaku keagamaan dalam lingkungan
keluarga dengan mencari indikator lain yang berhubungan antara dua hal
tersebut.
2. Bagi Orangtua
Hasil dari penelitian di atas bahwa keteladanan orangtua lah sehingga anak
melakukan imitasi, oleh karena itu orangtua harus menunjukkan perilaku
kegamaan secara konsisten di depan anak-anak agar anak dapat menjadikan
perilaku orangtua itu sebagai model untuk berperilaku agama.
